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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Wawancara Kepala Sekolah 

a. Bagaimanakah kurikulum Pendidikan Karakter di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 

b. Bentuk dukungan apa yang diberikan sekolah terhadap pelaksanaan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 

c. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam menanamkan karakter pada siswa? kalau 

ada, apa sajakah kendala yang dihadapi? 

2. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

a. Bagaimanakah kurikulum di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 

b. Bagaimanakah Perbedaan siswa yang boarding dan Fullday? 

c. Apakah kelebihan dari boarding school? 

3. Wawancara Guru BK 

a. Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mendisiplinkan 

siswa? 

b. Pelanggaran apa yang sering dilakukan siswa? 

c. Apakah Perbedaan antara yang fullday dan boarding dalam hal pelanggaran? 

d. Kendala apa yang dihadapi dalam mendisiplinkan siswa? 

4. Wawancara Guru IPS 

a. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS 

1) Perencanaan 

a) Apakah silabus dan RPP pembelajaran IPS sudah memuat nilai-nilai 

karakter? 

b) Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibu lakukan sebelum menyusun Silabus 

dan RPP? 

c) Nilai-nilai apa saja yang sering dimuat dalam silabus dan RPP Bapak/Ibu? 

2) Pelaksanaan 

a) Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS? 

b) Kenapa menggunakan metode tersebut? 

c) Media apa yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran IPS? 

d) Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada siswa saat pembelajaran IPS? 

e) Bagaimana Cara Bapak/ Ibu memotivasi siswa dalam belajar maupun 

bersikap? 

f) Nilai2 apa saja yang muncul dalam pembelajaran IPS? 
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g) Jenis tugas seperti apa yang sering bapak/ibu berikan kepada siswa? 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter pada 

Pembelajaran IPS 

1) Faktor-faktor apa yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

pada pembelajaran IPS di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 

2) Kendala apasaja yang dihadapi bapak/Ibu saat melaksanakan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPS? 

5. Wawancara Siswa 

a. Bagaimana Cara mengajar guru IPS? 

b. Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 

c. Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran berlangsung? 

(ceramah, diskusi, dll) 

d. Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Informan Guru 1 
Subjek Penelitian : Agustin Fitriah S, M.Pd (AF) 
Jabatan dalam Dinas : Guru IPS 
Tempat  : Perpustakan Abu Bakar Yogyakarta 
Tanggal  : 10 April 2013 
Waktu   : 10.30-11.00 WIB 
 
Peneliti  : Apakah silabus dan RPP pembelajaran IPS sudah memuat nilai-nilai  

karakter? 
Bu AF  : Sudah mbak, soalnya sesuai dengan ketetapan dinas. karakter yang 

dicantumkan dikembangkan sendiri biasanya melalui MGMP sekolah. 
Sebenarnya pendidikan karakter itu tidak hanya pada pembelajaran IPS, 
tetapi mata pelajaran lain juga memasukan nilai karakter. 

 
Peneliti : Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibu lakukan sebelum menyusun Silabus 

dan RPP? 
Bu AF : Silabus dan RPP sudah tercantum karakter, langkah-langkah yang dilakukan 

sesuai tuntunan yang diberikan dinas dari BSNP, kemarin kan ada pelatihan 
penyusunan RPP dan silabus berkarakter mbak dan langkah-langkahnya 
sesuai dengan yang diajarkan tapi kalo RPPnya dikembangkan sendiri oleh 
masing-masing guru.  

 
Peneliti  : Nilai-nilai apa saja yang sering dimuat dalam silabus dan RPP Bapak/Ibu? 
Bu AF : Nilai karakater yang sering dimunculkan menyesuaikan materi, namun untuk 

kelas VII karakter yang sering ditanamkan adalah disiplin, kemandirian, 
tangungjawab karena siswa kelas VII itu kan sedang melalui tahap peralihan 
dari SD ke SMP, dari anak-anak ke masa remaja, jadi harus dibiasakan nilai-
nilai tersebut. 

 
Peneliti  : Strategi apa yang dilakukan dalam pembelajaran IPS? 
Bu AF : Kalo disini sudah dikategorikan kelasnya ya ada kelas yang mudah dikelola 

dan ada kelas yang agak sulit dikelola. Strategi yang saya gunakan untuk 
menangani kelas yang kurang dapat dikelola harus tegas. Kalau pelan-pelan 
mereka tidak mau mendengarkan. Biasanya saya menggunakan kesepakatan 
kalau yang ramai diingatkan satu kali terus suruh berdiri di depan kelas, 
kalau 3x diingatkan, keluar kelas, kalo lebih dari 3x diingatkan, nanti 
mendapat poin di BK. 

 
Peneliti  : Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS? 
Bu AF : Metode yang digunakan tergantung materi yang akan diajarkan. Biasanya 

ceramah, diskusi, tugas yang diberikan dalam bentuk kelompok dan individu. 
Dalam ceramah saya hanya menjelaskan materi saja mbak. 
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Peneliti : Kenapa menggunakan metode tersebut? 
Bu AF : Metode diskusi sering digunakan karena banyak nilai karakter yang 

dimunculkan saat metode diskusi dilakukan kaya kerjasama, tanggungjawab, 
berani mengungkapkan pendapat, dan lain-lain. 

 
Peneliti  : Media apa yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran IPS? 
Bu AF : Di sini LCD nya masih terbatas mbak, Cuma dua itu dan itu portable jadi 

dalam pembelajaran saya mengandalkan papan tulis dan spidol. 
 
Peneliti  : Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada siswa saat pembelajaran IPS? 
Bu AF : Dalam memotivasi siswa, saya tergantung materinya mbak, Cuma di awal 

pelajaran kadang ada kuis untuk membangkitkan moodnya aja mbak. 
 
Peneliti : Bagaimana Cara Bapak/ Ibu memotivasi siswa dalam belajar maupun 

bersikap? 
Bu AF : Biasanya Saya tanya hafalan siswa, ngasih contoh-contoh dalam kehidupan 

sehari-hari kaya dalam pembelajaran pranata sosial, karena saya kan ngajar 
kelas 1 ya mbak. Saya memberi contoh pranata sosial yang ada di 
masyarakat, missal keluarga. Ya saya memberi contoh keluarga sebagai 
pranata sosial itu bagaimana lalu menghubungkan dengan kehidupan siswa 
sehari-hari gitu mbak. 

 
Peneliti : Nilai-nilai apa saja yang muncul dalam pembelajaran IPS? 
Bu AF : Kalo nilai-nilai yang muncul dalam pembelajaran IPS ga mesti mbak. Kan di 

RPP sudah direncanakan, tapi kadang-kadang bisa berubah pas 
pelaksanaannya dan karakter yang dimunculkan juga tergantung materinya 
mbak. 

 
Peneliti : Apakah ada penilaian sikap dalam pembelajaran IPS?   
Bu AF : saya ada penilaian sikap, tapi secara tidak langsung, jadi guru hanya 

mengamati saja gitu tapi nanti masuk ke nilai rapor untuk nambah nilai 
ulangan harian, kan sudah hafal sama siswanya yang suka rame siapa yang 
rajin siapa gitu. 

 
Peneliti  : Bagaimanakah cara bapak/Ibu menilai sikap siswa dalam pembelajaran IPS? 
Bu AF : Kalau dengan ceramah kan nilai-nilainya hanya diungkapkan karena siswa 

hanya mendengar. Kalo penilaian karakternya ada penilaian sikap yang 
dilakukan tapi biasanya guru hanya niteni aja mbak kan sudah hafal sama 
masing-masing siswa. 

Peneliti : Apakah bentuk evaluasi yang ibu berikan kepada siswa? 
Bu AF : Evaluasinya saya dengan ulangan harian sama tugas-tugas ngerjain soal biasa 

mbak. Bentuk soalnya ya ada pilihan ganda, isian sama uraian mbak. 
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Peneliti : Faktor-faktor apa yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
pada pembelajaran IPS di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 

Bu AF : Dalam pelaksanaan pendidikan karakter terdapat kegiatan field study. Field 
study merupakan kunjungan ke berbagai tempat di sekitar jogja untuk 
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh siswa selama pelajaran. Faktor 
pendukung lainnya dalam pembentukan karakter di SMP IT karena mungkin 
aturan di sekolah tegas jadi ada pengendali sosial yang tegas. Lalu kultur 
sekolah. Kalau yang boarding kan dapat dipantau oleh Pembina asrama. 
Sehingga karakter siswa dapat dipantau setiap hari. Kurikulum sekolah juga 
mendukung tentang pendidikan karakter mbak karena di sekolah ada 10 
muwashaffat yang harus ada dalam pembelajaran. Dan ke-10 muwashaffat 
tersebut mirip-mirip dengan nilai karakter yang dari dinas mbak. Lalu ada 
sosialisasi dari pemerintah mengenai pelaksanaan kurikulum pendidikan 
karakter, pelatihan RPP dan silabus berkarakter dari dinas. Setelah itu 
dilakukan workshop pembuatan RPP dan Silabus. Kemudian ada MGMP. 
Namun MGMP dilakukan seperlunya saja mbak, yang formal biasanya kalo 
mau bikin soal UTS atau UAS. Kalau non formal biasanya hanya ngobrol aja 
dengan guru IPS yang 1 level kelas. Kalo saya kan ngajar kelas 7 jadi saya 
ngobrolnya dengan guru IPS kelas 7 juga. 

 
Peneliti : Kendala apasaja yang dihadapi bapak/Ibu saat melaksanakan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPS? 
Bu AF : Kesulitan dalam mengembangkan karakter itu, system control di rumah. Kalo 

di sekolah kan kita biasakan disiplin, tanggungjawab, dan sebagainya, tapi 
kalau dirumah kan orang tua yang memantau. Terkadang ada orang tua yang 
sibuk bekerja, ada yang tinggal dengan simbahnya, ada yang dari luar jawa 
juga. Makannya harus ada komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah. Di 
sekolah ada POMG mbak (Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru) kalo ortu 
yang aktif ya sering datang mbak, disini saatnya mengkomunikasikan 
masalah2 yang dihadapi siswa antara orang tua siswa dan guru. POMG 
dilakukan 4 x dalam 1 tahun. Ortu yang tidak aktif kendalanya biasanya 
karena jarak. Kalau orang jogja 2 bulan sekali. Tapi kalau luar jawa biasanya 
sekali tiap semester. Kalau ada masalah biasanya dikomunikasikan melalui 
wali kelas dahulu lalu baru ke BK. Disisi lain, Banyak siswa yang berasal 
dari luar jawa sehingga perilaku dan kebiasaannya juga berbeda. Untuk itu, 
guru harus bisa mengkomunikasikan materi dengan baik agar dapat diterima 
oleh semua siswa. 

 
Informan Guru 2 
Subjek Penelitian : Rahim Nurana (RN) 
Jabatan dalam Dinas : Guru IPS 
Tempat  : Perpustakan Abu Bakar Yogyakarta 
Tanggal  : 11 April 2013 
Waktu   : 08.55-09.30 WIB 
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Peneliti: Apakah silabus dan RPP pembelajaran IPS sudah memuat nilai-nilai karakter? 
Bu RN: RPP dan silabus yang saya buat sudah ada karkater yang diharapkan mbak. 
 
Peneliti: Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibu lakukan sebelum menyusun Silabus dan RPP? 
Bu RN: Kita ikuti dari dinas, kemarin kan ada pelatihan pendidikan karakter, jadi kita 

ngundang pembicaranya dari dinas, disitu ada pelatihan bikin RPP dan silabusnya 
yang berkarakter dan langsung dipraktekan, jadi kita ngikut yang sudah ditetapkan 
dinas. Kalau silabus kita sama mbak sudah ada acuannya, tapi kalau masalah RPP 
sendiri-sendiri soalnya tiap guru kan beda-beda mbak karena disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing dan tergantung materinya juga. RPP nya satu paralel 1 
RPP mbak. 

 
Peneliti: Nilai-nilai apa saja yang sering dimuat dalam silabus dan RPP Bapak/Ibu? 
Bu RN: Karakter itu sesuai dengan karakter yang diacu kita pake 10 muwashafat itu. 

Misalnya matinul khuluk, akhlak yang baik, dan sebagainya itu sebenarnya sudah 
ada. Itu ada di kurikulum mbak tapi nanti kita kembangkan dan kita kaitkan dengan 
karkater yang dari dinas. 

 
Peneliti: Strategi apa yang dilakukan dalam pembelajaran IPS? 
Bu RN: Kalau strategi, tidak ada strategi khusus mbak ya Cuma pembelajaran biasa aja, 

ceramah, diskusi dilanjutkan presentasi, tanya jawab. 
 
Peneliti: Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS? 
Bu RN: Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran kita sesuaikan ya dengan materi dan 

karakter yang diharapkan misalnya diskusi agar anak-anak bisa kerjasama, berani 
tampil dan berani berbicara di depan umum. kadang diskusi nanti dipresentasikan, 
kadang pengamatan di lapangan missal pada materi tanah, kadang role playing 
biasanya pas materi kemerdekaan dan tidak semua materi ya. Misalnya materi pajak, 
bagaimana kita menjadi warga Negara yang baik yang TAt pajak. Biasanya metode 
yang saya gunakan ya ceramah, diskusi, Tanya jawab, pengamatan tergantung 
materi yang saya sampaikan. 

 
Peneliti: Kenapa menggunakan metode tersebut? 
Bu RN: karena saya rasa metode itu tepat dan gak ribet. Seringnya saya pakai metode 

ceramah bervariasi dengan tanya jawab. 
 
Peneliti: Media apa yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran IPS? 
Bu RN: papan tulis, spidol. 
 
Peneliti: Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada siswa saat pembelajaran IPS? 
Bu RN: Kan anak-anak itu setiap hari belajar dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore. Kalau yang 

boarding setelah maghrib masih ada pelajaran lagi. Jadi gampang ngantuk waktu 
pelajaran. Jadi memotivasinya untuk mengikuti pelajaran mbak biar gak terlalu 
bosen aja. 
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Peneliti: Bagaimana Cara Bapak/ Ibu memotivasi siswa dalam belajar maupun bersikap? 
Bu RN: Memotivasinya kalau mereka kelihatan lelah apalagi pas jam pelajaran terakhir 

biasanya saya biarkan mereka seneng dulu baru belajar lagi biar gak sepaneng. 
 
Peneliti: Nilai2 apa saja yang muncul dalam pembelajaran IPS? 
Bu RN: Nilai-nilai yang muncul dalam pembelajaran IPS sesuai dengan RPP, dan tergantung 

materi yang akan disampaikan meskipun kadang-kadang berubah karena berbagai 
faktor seperti kondisi siswa yang mungkin lelah karena kegiatan pembelajaran 
berlangsung dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore. 

 
Peneliti: Apakah ada penilaian sikap dalam pembelajaran IPS?   
Bu RN: Ada penilaian untuk sikap untuk pembelajaran IPS. 
 
Peneliti: Bagaimanakah cara bapak/Ibu menilai sikap siswa dalam pembelajaran IPS? 
Bu RN: Bentuk penilaiannya diintegrasikan dengan nilai-nilai ulangan harian nanti ada nilai 

sikap ada sendiri, ada nilai tugas, nilai tengah semester, nanti digabungkan lalu 
dijadikan nilai akhir. Nanti ada kolom sendiri. Nilai sikap berpengaruh pada nilai 
akhir. 

 
Peneliti: Jenis tugas seperti apa yang sering bapak/ibu berikan kepada siswa? 
Bu RN: Tugas yang saya gunakan tergantung materinya juga mbak, kadang disuruh diskusi 

tapi seringya mengerjakan soal-soal. Kalau kosong diberi tugas mengerjakan soal 
atau ke perpustakaan. 

 
Peneliti: Apakah bentuk evaluasi yang ibu berikan kepada siswa? 
Bu RN: Ulangan harian biasa, bentuk soalnya pilihan ganda, isian dan uraian tapi lebih sering 

uraian mbak. 
 
Peneliti: Faktor-faktor apa yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada 

pembelajaran IPS di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 
Bu RN: Faktor pendukungnya ada dari materi yang membantu misal materi penyimpangan 

sosial, pengendalian sosial. Karena berhubungan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, sehingga mereka antusias dan mau memperhatikan. Tapi kalau 
sudah berkaitan dengan materi, konsep-konsep itu membingungkan bagi mereka.  

 
Peneliti: Kendala apasaja yang dihadapi bapak/Ibu saat melaksanakan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran IPS? 
Bu RN: Kendalanya ada mbak soalnya dalam pembelajaran kan disisipkan, missal materi 

sosiologi kan berkaitan dengan norma-norma yang di sekitar kita jadi bisa lebih 
banyak disisipkan di materi itu. Tapi pendidikan karakter harus kita kawal, sering 
diingatkan. Kalau saat pembelajaran tok tidak bisa. Dalam kesehariannya harus 
diingatkan juga. Tapi kemampuan guru kan terbatas mbak. Dalam 
pembelajarannya biasanya untuk mengkondisikan siswa perlu energy. Karena ips 



124 
 

 
 

dianggap membosankan karena materinya banyak jadi banyak siswa yang ngobrol 
sendiri mbak tapi ya selalu kita ingatkan. 

 
Informan Guru 3 
Subjek Penelitian : Tri Anggoro Adhi, S.Pd (TA) 
Jabatan dalam Dinas : Guru IPS 
Tempat  : Ruang Guru Abu Bakar Yogyakarta 
Tanggal  : 15 April 2013 
Waktu   : 13.00-14.00 WIB 
 
Peneliti : Apakah silabus dan RPP pembelajaran IPS sudah memuat nilai-nilai 

karakter? 
Bapak TA : Untuk pelaksanaan pendidikan karakter yang jelas kami dari sekolah sudah 

ada aturan bakunya dari kurikulum yang dari dinas. Tapi karena kami 
Sekolah Islam Terpadu (IT) makanya ada kelebihan di bidang 10 musashaffat 
ada tercantum karakter-karakter yang kami inginkan, secara tidak langsung 
kami sudah melaksanakan sebelum ada aturan dari dinas.  

 
Peneliti : Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibu lakukan sebelum menyusun Silabus 

dan RPP? 
Bapak TA : langkah-langkah membuat silabus dan RPP sesuai dengan yang diarahkan 

dinas melalui BNSP Dengan bantuan pak widyo pengawas, kami dipantau 
dan diberi bimbingan oleh beliau dalam RPP, Silabus pada akhir semester 
pada rapat kerja. 

 
Peneliti  : Nilai-nilai apa saja yang sering dimuat dalam silabus dan RPP Bapak/Ibu? 
Bapak TA : Nilai-nilai yang sering tercantum dalam RPP dan silabus ada kejujuran, kerja 

keras, salimul akidah, matinul khuluk, ibadah yang bagus. Terkadang nilai 
karakter yang sudah ditulis dalam RPP bisa berubah dalam prakteknya. Entah 
bertambah atau berkurang karena menyesuaikan dengan kondisi siswa dan 
materi yang diajarkan. 

 
Peneliti : Strategi apa yang dilakukan dalam pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Kalau dilihat dari strategi, kami sudah menerapkan banyak macam, misal 

belajar sambil bermain di luar ruangan. Kemain pernah belajar di gor. Jadi 
Anak di buat kelompok di gor, kalau di kelas kan sempit. kemarin pada 
materi atmosfer yang dulu sudah di ajarkan. Siswa diberi tugas, nanti terserah 
anak mau nyari sumber darimana. dari lingkungan, perpus atau yang lainnya 
yang penting tetap berkemompok dengan waktu yang ditentukan harus 
kembali ke tempat semula. Kalau di kelas terus kan bosen banget mbak. Apa 
lagu intuk siswa boarding, Siang di kelas, malam di boarding ada kelas 
malam, jadi bosen banget. Dalam kehidupan di sekolah, tidak sedikit anak 
yang buang sampah sembarangan, maka dari itu Guru-gurunya harus 
memberi contoh dulu pada anak-anak karena anak-anak masih cenderung 



125 
 

 
 

modeling, apa yang dilihat itu yang ditiru. Begitu juga dirumah, mungkin 
bapak ibunya ada yang keluar negeri atau ke luar kota, jadi jarang ketemu 
dan anak dimasukan ke boarding. Kalau siswa boarding kan sudah tidak ada 
ortu, adanya pembina asrama, yang membawahi sekitar 50 orang jadi 
karakter anak terbentuk sendiri disitu, anak yang rajin, yang malas akan 
terlihat ketika jauh dari orang tua. Pembentukan karakter pada anak, dibilang 
susah ya ga susah, tapi dibilang gampang ya gak gampang, karena 
memerlukan proses pembiasaan yang continue. 

 
Peneliti : Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Metode yang saya gunakan labih sering ceramah, tanya jawab, kadang-

kadang diskusi. 
 
Peneliti : Kenapa menggunakan metode tersebut? 
Bapak TA : Karena metode itu yang saya rasa paling efisien dan dengan ceramah pun 

materi dapat tersampaikan dan kita dapat memberi contoh2 dan nasehat-
nasehat pada siswa. 

 
Peneliti : Media apa yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Pendidikan karaker yang diharapkan dari dinas sebenarnya sudah kami 

terapkan meskipun tidak formal. SMPIT ada dua kategori siswa kalau pengen 
yang pesantren ada boarding school. Kalau yang biasa juga ada full day. 
Dulunya pesantren semua tapi ada beberapa orang tua wali yang 
menginginkan anaknya sekolah disini tapi tetap pulang jd ada full day. Kalau 
pembelajaran dikelas, terkadang menggunanak media dengan media2 yang 
anak buat sendiri. Kemarin anak saya beri tugas membuat peta sendiri, 
dengan membawa benda  apa saja yang bisa digunakan untuk membuat peta, 
bisa koran, kardus, dsb. Bukan masalah pewarnaan atau apa tapi pemanfaatan 
barang-barang yang sudah tidak terpakai. Penggunaan LCD kadang-kadang 
saja. Ternyata anak kalau terlalu sering pakai LCD jadi males nyatet. Kami 
inginnya anak bisa telaten, kalau paka power pint anak cenderung minta 
photo kopi materi. Hal itu kan memerlukan banyak biaya, yang nantinya 
memberatkan orang tua. Kelembahannya lagi, untuk menggunakan LCD 
menghabiskan waktu kecuali kalau sudah terpasang. kelas 1 belum di pasang, 
karena merupakan gedung baru tapi kondisinya sudah seperti itu karena anak 
sangat kreatif jadi banyak coretan-coretan di dinding. Terlebih lagi di 
samping kelas sedang diadakan pembangunan asrama putri, sehingga kelas 
menjadi kotor dengan tanah. 

 
Peneliti  : Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada siswa saat pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Motivasi agar siswa tidak jenuh dan bosan saat pembelajaran IPS, karena 

image IPS itu pelajaran yang membosankan. 
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Peneliti : Bagaimana Cara Bapak/ Ibu memotivasi siswa dalam belajar maupun 
bersikap? 

Bapak TA : Motivasi siswa tiap pelajaran dilaksanakan, misal anak yang sering ramai, 
mungkin karena kejenuhan terutama yang boarding dari habis subuh sampai 
selesai ashar ada ekskul, dan habis maghrib ada kepesantrenan, jadi kadang 
dikelas rame, tidur, memotivasinya ya bagaimana menghidupkan keadaan di 
kelas saja. Guru yang terlalu sepaneng atau tudak pernah mengajak humor 
anak2 juga anak2 gak suka. mereka berani nyindir langsung karena mereka 
berani. Sebenarnya bagus karena kami mengajarakan untuk berani berbicara 
jdi kami harus siap menerima kritikan dari anak2. Itu salah satu proses 
pendidikan karakter. saya ada pre test dan post test, lalu 

 
Peneliti : Nilai-nilai apa saja yang muncul dalam pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Kalau dalam pembelajaran, agak sulit diterapkan karena, missal dalam RPP 

kami menginginkan 3 karakter yang diharapkan tapi mungkin di lapangan 
malah ada karakter lain yang muncul dalam pembelajaran. seperti tertib, 
disiplin, kebersihan, tanpa ditulis sudah ada dalam pembelajaran. Kalau 
kebersihan, kelas masih kotor, maka guru tidak mau ngajar itu salah satu 
tanggung jawab. Misal kedisiplinan itu kalau telat ada sanksinya dari BK. 

 
Peneliti : Apakah ada penilaian sikap dalam pembelajaran IPS?   
Bapak TA : ada. 
 
Peneliti  : Bagaimanakah cara bapak/Ibu menilai sikap siswa dalam pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Pendidikan karakter tidak usah pakai nilai pun bisa jadi kami menggunakan 

buku catatan untuk mengetahui perkembangan anak, tapi banyak guru yang 
kurang telaten untuk mengisi buku itu. Kalau yang telaten pasti tahu 
perkembangan sikap anak kelas 1 sampe kelas 3. 

Peneliti : Jenis tugas seperti apa yang sering bapak/ibu berikan kepada siswa? 
Bapak TA : Tugas yang saya berikan ada yang individu dan ada yang berkelompok. Yang 

individu biasanya mengerjakan soal, sedangkan yang kelompok saya beri 
tugas diskusi. Kemarin pernah saya beri tugas membuat peta. Dalam diskusi 
kadang ada anak yang tidak ikut bekerjasama, dan anak itu sering saya tegur 
dan saya ingatkan untuk berpartisipasi. sekarang kan sekolah kita lagi sibuk 
UN dan kebetulan saya dan pak Agus Sukristiono adalah wali kelas 9 jadi 
kami berdua lebih fokus mengurus kelas 9 terutama mnyelesaikan 
administrasinya dan mendampingi kegiatan yang berhubungan dengan UN. 
Sehingga terkadang pelajaran IPS di kelas itu ya kosong. Tapi diganti dengan 
tugas mengerjakan soal, merangkum atau mencari belajar di perpustakaan. 

 
Peneliti : Apakah bentuk evalusi yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa? 
Bapak TA : Evaluasi yang diberikan dalam bentuk ulangan harian. Bentuk soalnya ada 

pilihan ganda, ada essay. Terkadang saya juga menggunakan tes lisan tapi itu 
tidak untuk nilai, hanya ingin mengetahui pengetahuan anak saja. Sebenarnya 
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masing-masing guru diberi buku catatan untuk mencatat perkembangan siswa 
di kelas. Namun, karena guru kurang telaten, maka catatan tersebut jarang 
diisi atau bahkan tidak pernah diisi. Hal itu sebenarnya dapat membantu guru 
dalam memantau perkembangan perilaku siswa. 

 
Peneliti : Faktor-faktor apa yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

pada pembelajaran IPS di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 
Bapak TA : Kalau yang ips ada field study yaitu penerapan pembelajaran langsung di 

lapangan. Nanti ada di candi boko, gembira loka itu kan ada materi 
lingkungan sama aneka satwa. Terus ada di hutan mangunharjo juga terkait 
dengan hutan, tanaman, buah-buahan dsb. Besok rencananya di kota gede 
menggali sejarah mataram islam. Dalam field study, Anak 1 hari full sengaja 
belajar sendiri di alam. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 1 semester 1x yang 
merupakan salah satu program sekolah yang merupakan penerapan ilmu yang 
sudah diterapkan di kelas untuk semua mata pelajaran. Di sekolah ada yang 
namanya POMG (Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru) sebagai salah satu 
pembinaan  karakter siswa yang diadakan 1 semester 1x, untuk mengetahui 
bagaimana keadaan anak di sekolah dan rumah sebagai kros cek. Dengan itu 
kami pun tahu ada beberapa ortu yang bermasalah yang menyebabkan 
karaker siswa kurang baik. Banyak anak yang melakukan pelanggaran 
ternyata di keluarganya ada masalah. POMG dilakukan 1 wali kelas dengan 
ortu di 1 kelas tersebut. Hal lain yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter sebenarnya karena kami sudah menggunakan kurikulum gabungan 
dari pesantren dan kami mengutamakan sisi moral dan alkhlak melalui PAI, 
tahsin, hafalan al-qur’an. Kurikulum dari kepesantrenan juga setiap tahun ada 
evaluasi. Tentunya dengan bantuan para pengawas sekolah yang telah 
membantu membimbing karena kami harus mensinkronkan antara kurikulum 
dinas dengan kepesantrenan. Di sini banyak guru yang lulusan universitas 
keguruan sehingga mereka sudah tahu bagaimana cara menghadapi anak. 
Dari sisi tenaga kerja kami sudah memplotkan per mata pelajaran, insyaAllah 
sudah sesuai dengan bidangnya. Guru yang berkarakter akan menjadi teladan 
bagi siswa. Adanya sanksi pelanggaran sebagai salah satu lanjutan 
pendidikan karakter, apa bila siswa melakukan pelanggaran berat, orang tua 
dipanggil, dan sebagainya agar anak jera dan orang tua juga sadar bahwa 
pendidikan tidak hanya di sekolah saja. 

 
Peneliti : Kendala apasaja yang dihadapi bapak/Ibu saat melaksanakan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPS? 
Bapak TA : Kendala yang dihadapi, terkadang anak merasa jenuh terhadap rutinitas, 

karena setiap hari siswa melakukan kegiatan yang sama, terlebih siswa 
boarding yang setiap hari menghabiskan waktu di sekolah. sekolah 
merupakan tempat tinggal mereka jadi mungkin akan sangan jenuh di 
sekolah. lalu administrasi guru yang harus dibuat sangat banyak tetapi 
karakternya belum tentu dapat. Hal itu hanya untuk bukti fisik saja kalau 



128 
 

 
 

melaksanakan pembelajaran dengan pendidikan karakter, tetapi itu juga 
sebagai tolak ukur kami dalam mengajar. Sebenarnya males juga ya, karena 
kami dibebankan banyak pembukuan yang harus dikerjakan dari prosem, 
prota. Apa lagi kalau IPS, harus mengelompokan per KD nya. Kadang KD 1 
cocok dengan KD 7. Untuk memadukannya aja sulit apa lagi untuk 
mengajarkan karakternya. Terlebih lagi belum ada buku-buku yang baku 
tentang IPS terpadu. Kami belum ada panduan baku tentang keterpaduan IPS. 
Buku-buku yang kami dapat dari pemerintah tetap terpisah. Saya sudah coba 
menggabungkan tapi tetap sulit. Terkadang ada orang tua yang tanya dari 
RPP, silabus, hingga nilainya. Salah satu pendidikan yang berhasil, peran 
guru itu dominan. Waktu bel kita belum masuk anak-anak akan sante masuk 
kelas, dan banyak yang terlambat. Tetapi jika kita tepat waktu, hari 
berikutnya begitu bel, anak-anak pasti sudah siap di kelas. Seperti membuang 
sampah juga demikian, ada sampah kita ambil dan masukan ke tempat 
sampah, anak akan menirukan. Kalau kita salah, mereka mengingatkan. 
Keterbatasan waktu dan kemampuan guru juga dimana 1 guru mendidik 
beberapa siswa belum tentu berhasil semua. Setiap ngajar pasti ada 
karakterya entah kejujuran, kedisiplinan, san sebagainya, tapi kadang tidak 
sesuai dengan RPP. Anak jangan di paksakan, nanti kalau dipaksa merka 
akan berontak. Yang penting materi tersampaikan, lama2lama anak akan 
terbiasa. 

 
 
Informan Guru 4 
Subjek Penelitian : Agus Sukristiono (AS) 
Jabatan dalam Dinas : Guru IPS 
Tempat  : Ruang Guru Abu Bakar Yogyakarta 
Tanggal  : 1 Mei 2013 
Waktu   : 10.20-11.00 WIB 
 
Peneliti : Apakah silabus dan RPP pembelajaran IPS sudah memuat nilai-nilai 

karakter? 
Bapak AS : Sudah. 
 
Peneliti : Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibu lakukan sebelum menyusun Silabus 

dan RPP? 
Bapak AS : Selama IPS belum jadi materi UAN, IPS merupakan salah satu pelajaran 

yang strategis untuk membentuk karakter siswa. Target pembelajaran IPS 
tidak hanya nilai, tapi juga membentuk siswa agar menjadi warga negara 
yang baik sebagai bagian dari masyarakat. Selama ada peluang, kita dapat 
memasukan nilai-nilai sosial masyarakat dalam materi IPS. Sejak awal 
direncanakan, materi-materi yang berisi informasi dipilih bagian mana yang 
bisa kita masuki untuk mengarahkan perilaku siswa. Jadi kita lihat SK dan 
KD nya, lalu kita lihat materinya baru kemudian bisa kita rencanakan bentuk 
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pembelajarannya seperti apa beserta muatan-muatan nilai yang ingik kita 
masukkan. 

 
Peneliti  : Nilai-nilai karakter apa saja yang sering dimuat dalam silabus dan RPP 

Bapak/Ibu? 
Bapak AS : Nilai-nilai karakter yang dimuat tergantung dengan materi yang akan 

diajarkan, misal pada materi penyimpangan sosial, saya masukan nilai-nilai 
kesadaran akan norma dalam masyarakat. 

 
Peneliti : Strategi apa yang dilakukan dalam pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Strategi yang saya lakukan dalam pembelajaran itu membuat kelas 

menyenangkan, dengan becandaan, pokoknya bikin siswa happy saja mbak. 
Karena kalau siswa merasa senang dengan pembelajarannya, maka materi 
apapun akan dengan mudah terserap oleh siswa. 

 
Peneliti : Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Metode yang saya gunakan sesuai dengan keadaan saja mbak. Saya tidak 

terpaku pada metode ceramah atau diskusi, kadang saya buat nama lain untuk 
metode tertentu untuk menarik perhatian siswa. 

 
Peneliti : Kenapa menggunakan metode tersebut? 
Bapak AS  : Agar anak gak bosen dalam belajar IPS, jadi ada variasi dalam pembelajaran. 
 
Peneliti : Media apa yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Medianya banyak mbak, selain papan tulis dan spidol, saya sering membahas 

kasus-kasus atau berita-berita sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Peneliti  : Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada siswa saat pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Motivasinya untuk belajar, bisa semangat dan seneng pas pembelajaran. 
 
Peneliti : Bagaimana Cara Bapak/ Ibu memotivasi siswa dalam belajar maupun 

bersikap? 
Bapak AS : Motivasi dalam pembelajaran IPS biasanya saya masukkan pada pengantar 

atau apersepsi pembelajaran agar siswa tertarik. Selain itu, pada apersepsi 
juga saya sisipi muatan-muatan karakternya. 

 
Peneliti : Nilai-nilai karakter apa saja yang muncul dalam pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Materi IPS itu banyak, selama IPS berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari, maka IPS erat kaitannya dengan nilai karakter. Nilai-nilai karakter yang 
muncul ada bermacam-macam, seperti kedisiplinan, keberanian, kerjasama 
kalau pas diskusi, lalu inquiry. 

 
Peneliti : Apakah ada penilaian sikap dalam pembelajaran IPS?   
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Bapak AS : Ada, misalnya waktu diskusi ada lembar penilaian sendiri. Masing-masing 
kelompok saling menilai kelompok lainnya yang sedang presentasi. 

 
Peneliti  : Bagaimanakah cara bapak/Ibu menilai sikap siswa dalam pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Kalau nilai sikap mandiri saya dapatkan dari proses membaca. Jadi sebelum 

pelajaran saya beri tugas pada siswa untuk membaca. Kalau sudah membaca 
berarti mendapat nilai proses yang nilainya minimal 85 dan maksimal 95. 
Nilai ini dibuat tersendiri dan dapat mendukung nilai akademik siswa. Kalau 
kelompok masuknya ke proses diskusi dan presentasi. 

 
Peneliti : Jenis tugas seperti apa yang sering bapak/ibu berikan kepada siswa? 
Bapak AS : Ada tugas kelompok dan individu. Tugas kelompok saya berikan di bagian 

materi yang menuntut adanya kerjasama bisa diskusi materi atau tugas 
lapangan seperti pada materi perminTAn dan penawaran saya beri tugas 
praktek jualan atau wawancara pada pedagang. Kalau tugas individu bagian 
dari KBM, untuk persiapan belajar, misalnya siswa diberi waktu 10-15 menit 
untuk membuat mind maping sederhana. 

 
 
Peneliti : Apakah bentuk evaluasi yang ibu berikan kepada siswa? 
Bapak AS : Evaluasi yang saya berikan adalah bagaimana caranya agar anak mendapat 

nilai yang bagus dan menguasai materi. Terkadang kalau mau evaluasi, siswa 
diberi tugas untuk membaca materi yang akan di evaluasikan selama 1 jam 
pelajaran, kemudian tanya jawab. Lalu pada jam pelajaran berikutnya 
dilakukan ujian atau ulangan. Untuk ulangan, jenis soal yang saya gunakan 
seringnya uraian. Kadang-kadang close book kadang-kadang open book. 

 
Peneliti : Faktor-faktor apa yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

pada pembelajaran IPS di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 
Bapak AS : Menurut saya, faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada 

pembelajaran IPS adalah siswa. Kondisi siswa yang selalu senang terhadap 
IPS. Karena mata pelajaran IPS kan seperti PAI, jadi mendidik karaker siswa 
namun lebih ke sainsnya. Sehingga kondisi siswa yang senang terhadap 
pelajaran IPS menjadi faktor pendukung. 

 
Peneliti : Kendala apasaja yang dihadapi bapak/Ibu saat melaksanakan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPS? 
Bapak AS : Dalam menerapkan pendidikan karaker dalam pembelajaran IPS tentu ada 

kendalanya, yang pertama, jumlah jam pelajaran yang harus dijalani siswa 
sangat banyak dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore, belum lagi untuk siswa 
yang boarding, masih ada jam pelajaran lagi setelah maghrib sampai malam. 
Hal tersebut tentu sangat melelahkan bagi siswa. Kedua, ada materi-materi 
IPS yang dirasa cukup berat sehingga lebih banyak hafalannya. Seperti pada 
materi sosiologi yang banyak teorinya. Ketiga, belum ada laboratorium IPS 
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di SMPIT Abu Bakar. Padahal IPS memerlukan sebuah lab meskipun hanya 
ruangan yang berisi meja atau kursi sebagai tempat simulasi atau praktek 
pada materi tertentu seperti kolonialisme, pasar, dan yang lainnya. Hal 
tersebut juga dapa memudahkan siswa dalam belajar dan siswa semakin 
tertantang. 

 
Informan Kepala Sekolah 
Subjek Penelitian : Akhsanul Fuadi, S. Ag. (AKF) 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
Tanggal  : 30 April 2013 
Waktu   : 07.00-08.00 WIB 
 
Peneliti : Bagaimanakah kurikulum Pendidikan Karakter di SMPIT Abu Bakar   

Yogyakarta? 
Bapak AKF :  Kurikulum SMP IT Abu Bakar mengikuti aturan dinas, hanya saja 

dipadukan dengan kurikulum islam terpadu dan kurikulum khusus 
kepesantrenan. Pendidikan karakter tidak tertulis secara eksplisit dalam 
kurikulum sekolah, tetapi masuk dalam kegiatan pembelajaran yaitu melalui 
10 karakter atau 10 muwashaffat yang harus muncul dalam pembelajaran. 
Ke- 10 muwashaffat ini dirumuskan oleh pihak SMP sejak awal berdirinya 
SMP IT. Dan setelah kami kaji, ternyata 10 muwashaffat yang kami miliki 
mempunyai korelasi dengan nilai-nilai karakter yang ditetapkan dinas. 

 
Peneliti :   Bentuk dukungan apa yang diberikan sekolah terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 
Bapak AKF : Dukungan yang ada berupa kegiatan KBM, adanya kestrakulikuler 

pengembangan diri seperti karate, pramuka, dan sebagainya, adanya 
kegiatan outdor untuk siswa seperti field study, mabit, share and care 
dimana anak-anak dikelompokan 8-10 orang lalu diminta untuk membuat 
proyek yang bermanfaat seperti kegiatan baksos, bersih lingkungan, dan 
sebagainya sesuai dengan kreatifitas anak. 

 
Peneliti : Apakah ada kendala yang dihadapi dalam menanamkan karakter pada siswa? 

kalau ada, apa sajakah kendala yang dihadapi? 
Bapak AKF : Selama menanamkan nilai karakter dalam diri siswa, kami mengalami 

beberapa kendala, diantaranya lingkungan siswa yang kurang mendukung. 
Dalam artian lingkungan sekolah siswa dan lingkungan rumah siswa 
terkadang kurang sesuai. Di sekolah, siswa terbiasa disiplin, shalat 
berjama’ah, dan sebagainya. Tapi begitu di rumah, siswa malas-malasan. 
Mungkin karena bapak ibunya tidak jama’ah. Kondisi lingkungan rumah 
kurang sinkron dengan sekolah. Lalu latar belakang keluarga dan sekolah 
siswa sebelumnya berbeda-beda sehingga agak sulit dalam penyesuaian 
dengan kondisi sekolah. Kemudian sumber daya pengajar yang belum 
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semuanya paham dan mengerti dengan nilai-nilai karakter yang harus 
ditanamkan pada siswa karena banyak guru baru yang belum mengetahui 
secara pasti akan tujuan SMP IT. 

 
Informan Waka Kurikulum 
Subjek Penelitian : Maharsih Prehastuti (MP) 
Jabatan  : Waka Kurikulum  
Tempat  : Perpustakan Abu Bakar Yogyakarta 
Tanggal  : 11 April 2013 
Waktu   : 08.55-09.30 WIB 
 
Peneliti  : Bagaimanakah kurikulum di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 
Ibu MP  : Kurikulum di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta sama dengan kurikulum 

sekolah lainnya hanya saja di SMPIT ini ada tambahan kurikulum 
kepesantrenan untuk siswa yang boarding. Jadi setiap malam habis isya, 
siswa-siswa boarding mendapat materi tambahan berupa Tahsin/Tahfidz Al-
Qur’an, Muhadloroh (Pidato/Khutbah), Qowa’id (Nahwu dan Sharf), 
Muhadatsah, dan Qiroatul kutub. Pendidikan karakter dalam istilah kami 
namanya muwassafhat. Di SMPIT ini ada 10 muwassafhat yang harus 
muncul dalam setiap pembelajaran. Meskipun tidak tertulis langsung dalam 
kurikulum, tapi itu diterapkan di sini. 

 
Peneliti : Perbedaan siswa yang boarding dan fullday itu bagaimana bu? 
Ibu MP : Jadi di sekolah ini ada siswa boarding school dan ada siswa fullday school. 

Siswa fullday itu ya siswa biasa yang berangkat pagi pulang jam 5 dan tidak 
tinggal di asrama. Kalau siswa boarding itu siswa yang tinggal di asrama 
sekolah. Waktu awal berdirinya SMPIT Abu Bakar, semua siswa wajib 
tinggal di asrama sekolah, namun setelah tahun ke-3, banyak orang tua yang 
menginginkan anaknya sekolah di SMPIT ini tapi tetap tinggal di rumah. 
Sehingga muncul fullday school. 

 
Peneliti : Apa kelebihan dari boarding school bu? 
Ibu MP : Kelebihannya siswa yang boarding lebih mandiri karena di asrama mereka 

memenuhi kebutuhannya sendiri, mencuci baju, nyetrika sendiri. Kalau 
makanannya disediakan oleh pengurus asrama. Mereka juga balajar hidup 
bermasyarakat karena 1 kamar kan dihuni lebih dari 1 orang. Belajar 
kerjasama dan saling menghargai. Mereka juga belajar untuk disiplin karena 
di dalam asrama ada kegiatan juga seperti shalat berjamaah, tadarus, dan 
tambahan materi seperti yang saya sampaikan tadi. 

 
 
Informan Guru BK 
Subjek Penelitian : Suwi (SW) 
Jabatan  : Guru BK  
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Tempat  : Ruang BK 
Tanggal  : 10 April 2013 
Waktu   : 11.15-12.00 WIB 
 
Peneliti  : Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

mendisiplinkan siswa? 
Ibu SW  : Di SMP IT ini ada sistem poin. Sistem poin ini ada dua macam, poin 

pelanggaran dan poin prestasi. poin pelanggaran itu umum ya, seperti 
terlambat, mencontek, dan sebagainya. Kalau poin prestasi misalnya jika 
anak dapat ranking, mengikuti lomba-lomba, tidak melanggar. Poin 
pelanggaran nanti digunakan untuk pembinaan, kalau poin prestasi nanti ada 
penghargaan. Hukuman bagi siswa yang melanggar berbeda-beda 
disesuaikan dengan jumlah poin yang diperoleh siswa. 

 
Peneliti : Pelanggaran yang sering dilakukan siswa apa saja ya bu? 
Ibu SW : Kalau pelanggaran yang sering dilakukan biasanya bawa hp, berbicara 

dengan lawan jenis, terlambat masuk kelas.  
 
Peneliti : Perbedaan antara yang fullday dan boarding dalam hal pelanggaran ada apa 

tidak bu? 
Ibu SW : Kalau pelanggaran yang sering dilakukan biasanya bawa hp, berbicara 

dengan lawan jenis, terlambat. Kalau pelanggaran yang berat-berat jarang 
terjadi. 

 
Peneliti : Ada kendala dalam mendisiplinkan siswa atau tidak bu? 
Ibu SW : Kendalanya, siswanya kan banyak jadi memerlukan pengawasan yang lebih 

untuk mengarahkan karakter siswa. 
 
 
Informan Siswa 
Nama : Bayu, Reza, fadil, dkk 
Kelas : 7 
Guru IPS : Ibu Agustin Fitria 
Tanggal : 15 April 2013 
Waktu : 12.30 
Peneliti : Yang ngajar pelajaran IPS siapa dek? 
Siswa  : Bu agustin mbak. 
Peneliti : Pelajaran IPS menyenangkan apa tidak dek? 
Siswa : Nggak asik mbak, bosen bikin ngantuk, gurunya galak, jarang senyum trus 

kalo rame dihukum keluar kelas sampe jam pelajaran selesai, kadang berdiri 
di depan pintu. 

Peneliti : Bikin ngantuknya gimana? 
Siswa  : IPS kebanyakan materi mbak. Banyak hafalannya. 
Peneliti : Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 
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Siswa  : Cuma papan tulis, sepidol sama buku paket mbak. 
Peneliti : Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran 

  berlangsung? 
Siswa  : Gurunya seringnya nerangin pelajaran, kadang-kadang diskusi 

terus maju presentasi.  
Peneliti : Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
Siswa : Tugasnya mbaca di depan kelas, ngrangkum, ngerjain soal, kadang soal dari 

buku, kadang soal dari gurunya. Kadang  tugasnya kelompok kadang 
individu. 

 
 
Informan Siswa 
Nama : Desi 
Kelas : 7 
Guru IPS : Ibu Agustin 
Tanggal : 15 April 2013 
Waktu : 11.15 
Peneliti : yang ngajar pelajaran IPS siapa dek? 
Siswa  : Ibu Agustin 
Peneliti : Pelajaran IPS menyenangkan apa tidak dek? 
Siswa  : kaya gitu mbak, mbosenin 
Peneliti : mboseninnya gimana? 
Siswa : Kebanyakan materi, jadi ngantuk. 
Peneliti : Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 
Siswa : pake papan tulis, sepidol sama buku paket. 
Peneliti : Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran 

  berlangsung? 
Siswa : Pelajarannya, guru cuma nerangin aja, trus dikasih soal dari gurunya kadang2 

dari buku paket. 
Peneliti : Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
Siswa  : Tugasnya ngerjain soal, kadang-kadang presentasi. 
 
Informan Siswa 
Nama : Raihan, imadudin, dan Fadil, dkk 
Kelas : 8 
Guru IPS : Bapak Agus Sukristiono 
Tanggal : 10 April 2013 
Waktu : 11.35 
Peneliti : Yang ngajar pelajaran IPS siapa dek? 
Siswa  : Bapak Agus 
Peneliti : Pelajaran IPS menyenangkan apa tidak dek? 
Siswa  : Seneng, tapi ngantuk. 
Peneliti : Senengnya gimana? 
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Siswa : Soalnya sering nglawak Update berita jadi tahu berita-berita terbaru tapi 
kadang-kadang materinya jadi gak dapet mbak. 

Peneliti : Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 
Siswa : Pake papan tulis, sepidol sama modul dari gurunya. 
Peneliti : Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran 

  berlangsung? 
Siswa : Mbukak buku trus diterangin tapi neranginnya sambil nglawak habi itu 

langsung di test. Kadang ada kelompok, diskusi, kadang suruh keluar 
wawancara. Kita gak disuruh nyatet soalnya gurunya ngajarnya kaya mind 
maping gitu, bikin garis-garis trus diterangin. Kalau ada yang rame malah 
disindir gak dimarahin. Kalau kelasnya kotor dusuruh nyapu dulu baru 
masuk kelas. Kadang2 udah disuruh nyapu pas masuk masih kotor disuruh 
nyapu lagi gitu. Kadang-kadang mbahas isu-isu sosial. 

Peneliti : Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
Siswa : Pernah disuruh wawancara ke warga yang profesinya beda, trus wawancara 

ke warung-warung tentang omsetnya, peraturan daerah, seneng si tapi sulit. 
Trus bikin mind maping kadang dua orang terus kita belajaranya dari mind 
maping. Kadang diskusi trus presentasi. Aneh-aneh mba tugasnya jadi capek. 

 
 
Informan Siswa 
Nama : Hawiah, laili, indah, dkk 
Kelas : 9 
Guru IPS : Bapak Sholeh dan Bapak Agus 
Tanggal : 10 April 2013 
Waktu : 11.00 
Peneliti : Yang ngajar pelajaran IPS siapa dek? 
Siswa  : Pak Sholeh, tapi pernah Pak Agus 
Peneliti : Pelajaran IPS menyenangkan apa tidak dek? 
Siswa  : Nggak mbak, bosen bikin ngantuk. 
Peneliti : Bikin ngantuknya gimana? 
Siswa : Kalau Pak soleh disuruh mbaca terus nerangin gitu, kalo Pak Agus nyenengin 

mbak banyak ceritanya, lucu juga kalo ngajar jadi gak mbosenin. 
Peneliti : Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 
Siswa : Pake papan tulis, sepidol sama buku paket mbak. Kadang-kadang kalau 

ustadz soleh Cuma pake buku paket aja ga pake apa-apa. 
Peneliti : Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran 

  berlangsung? 
Siswa : Kalau ustadz soleh Cuma nerangin aja. Kalao Pak Agus asik, kadang-kadang 

presentasi. Kalau telat ditulis alpha kalau gak disuruh hibur kelas, kalau 
nglanggar dilaporin wali kelas. Nilainya ada nilai di kelas ada nilai ulangan. 
Nilai dikelas nanti kalo yang bisa jawab dapet nilai. 

Peneliti : Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
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Siswa : Pak soleh sering ngrangkum gitu, trus kalo pak agus Tugasnya selain 
ngrangkum juga ngerjain soal mbak, kadang bikin mind maping sendiri-
sendiri. Kadang individu kadang kelompok gitu buat diskusi. 

 
 
Informan Siswa 
Nama : Afifah, Zana, dkk 
Kelas : 8 
Guru IPS : Rahim Nurana 
Tanggal : 15 April 2013 
Waktu : 12.30 
Peneliti : Yang ngajar pelajaran IPS siapa dek? 
Siswa  : Ibu Rahim Nurana 
Peneliti : Pelajaran IPS menyenangkan apa tidak dek? 
Siswa  : Tergantung gurunya, kadang ngantukin 
Peneliti : Bikin ngantuknya gimana? 
Siswa : Sering nyatet, jadi bosen 
Peneliti : Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 
Siswa : pake papan tulis, sepidol sama buku paket mbak 
Peneliti : Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran 

  berlangsung? 
Siswa : Diterangin, kadang dikasih catatan, kadang diskusi, dikasih kelompok dan 

belajarnya dalam satu kelompok terus presentasi. 
Peneliti : Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
Siswa : Tugasnya kadang kelompok kadang individu, kadang ngrangkum, nyatet di 

papan tulis. 
 
Informan Siswa 
Nama :  Andi, Farhan, Hasan, dkk 
Kelas : 7 
Guru IPS : Tri Anggoro Adhi 
Tanggal : 15 April 2013 
Waktu : 12.30 
Peneliti : Yang ngajar pelajaran IPS siapa dek? 
Siswa  : Pak Tri Anggoro Adhi 
Peneliti : Pelajaran IPS menyenangkan apa tidak dek? 
Siswa  : Bikin ngantuk mbak, bosen 
Peneliti : Bikin ngantuknya gimana? 
Siswa : Banyak materi, Cuma ndengerin gurunya njelasin. 
Peneliti : Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran IPS? 
Siswa : Papan tulis, sepidol sama buku paket mbak 
Peneliti : Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran 

  berlangsung? 
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Siswa : Biasanya disuruh nyapu dulu sebelum belajar. Kegiatannya Cuma ndengerin 
gurunya njelasin. Kadang-kadang ngerjain soal. 

Peneliti : Tugas apa saja yang diberikan guru IPS? 
Siswa : Tugasnya nyatet, ngrangkum, ngerjain soal 
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Lampiran 3. 

Pedoman Observasi 
Pembelajaran 
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PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN 

 

A. Sasaran Observasi 

Sasaran observasi dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS   

  

B. Tahap-tahap Observasi 

1. Peneliti mengamati dan memilih aspek yang ada kaitannya dengan pertanyaan 

penelitian. 

2. Peneliti mengamati semua aspek yang ada sehingga mendapatkan gambaran 

mengenai pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di SMPIT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

3. Peneliti memusatkan perhatian pada hal-hal yang mendukung maupun 

menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS 

C. Aspek yang diobservasi 

 

 
 

 

No. Hari/ 

Tanggal 

Nama 

subjek 

kelas Materi 

yang 

diajarkan 

Metode Media Pembela

jaran 

Karakter 

yang 

dimunculk

an 

Keteran

gan 

         . 
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Lampiran 4. 

Hasil Observasi Pembelajaran 
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Hasil Observasi Pembelajaran 

 

No. Hari/ 

Tanggal 

Nama 

subjek 

kelas Materi 

yang 

diajarkan 

Metode Media Pembelajaran Karakter 

yang 

dimunculkan 

Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Selasa, 

16 April 

2013 

(13.40-

15.00) 

 

 

 

 

 

 

Ibu Rahim 

Nurana 

 

 

 

 

 

 

 

8 H 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem 

perekonomi

an 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

(Presentasi) 

Tanya 

jawab. 

 

 

 

 

 

Papan 

Tulis, 

spidol 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan salam pembuka oleh 

guru. Lalu melanjutkan 

presentasi hasil diskusi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Selama presentasi berlangsung, 

banyak siswa yang aktif 

bertanya kepada temannya 

yang sedang presentasi. 

Setelah siswa yang presentasi 

menjawab pertanyaan dari 

teman-temannya, guru 

memberi konfirmasi terhadap 

jawaban yang diungkapkan 

siswa. Dalam penjelasan 

materi, guru selalu memberi 

- Berani 

tampil 

- Berani 

berbicara 

di depan 

umum 

- Kerjasama 

- Pembagian 

kerja 

- Saling 

menghargai 

dan 

menghorm

ati 

 

 

Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, 

siswa terlihat kurang 

kondusif. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran 

dilaksanakan pada jam 

terakhir sehingga siswa 

sudah merasa lelah dan 

konsentrasi menurun. 

Akibatnya selama kegiatan 

presentasi dilaksanakan, 

masing-masing siswa 

mengekpresikan diri 

mereka dalam presentasi. 

Meskipun kondisi kelas 

kurang kondusif, namun 
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contoh-contoh kegiatan 

ekonomi yang ada di sekitar 

siswa. Selama guru 

menjelaskan, guru selalu 

menegur dan memberi 

pertanyaan kepada siswa yang 

rebut. Setelah ulasan dari guru 

selesai, dilanjutkan dengan 

presentasi dari kelompok 

selanjutnya hingga semua 

kelompok mendapat giliran. 

Pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa. 

siswa tetap berpartisipasi 

dalam kegiatan 

pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada kelompok yang 

sedang presentasi. 
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No. Hari/ 

Tanggal 

Nama 

subjek 

Kelas Materi 

yang 

diajarkan 

Metode Media Pembelajaran Karakter 

yang 

dimunculkan 

Keterangan 

2. 

 

 

 

 

Kamis, 

18 April 

2013 

(07.00-

09.00) 

 

 

Bapak Tri 

Anggoro 

Adhi 

 

 

7 B 

 

 

 

 

Masuknya 

Islam di 

Indonesia 

(Peninggala

n-

peninggalan 

masa Islam) 

 

 

Ceramah, 

Tanya 

jawab 

 

 

Papan 

Tulis, 

spidol 

 

 

Kegitan pembelajaran IPS 

diawali dengan meminta siswa 

yang piket untuk menyapu 

kelas terlebih dahulu karena 

kondisi ruangan sangat kotor. 

Lalu guru membuka pelajaran 

dengan salam pembuka. 

Sebagai apersepsi, guru sedikit 

mengulas materi yang 

disampaikan sebelumnya 

melalui Tanya jawab dengan 

siswa. Setelah selesai mengulas 

materi pada pertemuan 

sebelumnya, guru menjelaskan 

materi berikutnya yaitu 

peninggalan-peninggalan pada 

masa Islam. Dalam 

menjelaskan materi tersebut, 

- Kritis 

- Cinta 

kebersihan 

- Mengenal 

lingkungan 

sekitar 

 

 

 

Di sela-sela 

pembelajaran, ketika ada 

yang ramai, guru 

memberi tugas tambahan 

untuk merangkum 

materi. Selain 

menyampaikan materi, 

guru juga memberi 

nasehat-nasehan dalam 

bergaul seperti tidak 

boleh mengejek teman 

dengan memanggil nama 

orang tuanya, dan 

mengingatkan tentang 

kerapian dalam 

berpenampilan seperti 

merapikan baju, 

menyarankan siswa yang 
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guru memberikan contoh-

contoh yang ada di sekitar. 

Misalnya peninggalan berupa 

masjid, ciri-ciri masjid 

dijelaskan dengan memberi 

contoh pada bentuk masjid di 

sekolah, serta peninggalan-

peninggalan lain yang ada di 

daerah Yogyakarta seperti 

lokasi kota gede, keraton dan 

kebudayaan islam seperti 

grebeg sekaten, dan 

sebagainya. 

rambutnya gondrong 

untuk dicukur, dan 

sebagainya. 
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No. Hari/ 

Tanggal 

Nama 

subjek 

Kelas Materi yang 

diajarkan 

Metode Media Pembelajaran Karakter 

yang 

dimunculkan 

Keterangan 

3.  Senin, 

29 April 

2013 

Ibu 

Agustin 

Fitriah 

7 G Kegiatan 

Pokok 

Ekonomi 

Diskusi, 

presentasi, 

Tanya 

jawab 

Papan 

Tulis, 

Spidol 

Pembelajaran IPS diawali 

dengan salam pembuka dan 

mengulas materi sebelumnya 

malalui Tanya jawab dengan 

siswa. Setelah itu, guru 

menjelaskan materi secara 

sekilas dan memberi tugas 

kepada siswa untuk 

mendiskusikan hubungan 

antara pelaku-pelaku ekonomi 

dengan teman satu bangku 

kemudian presentasi di depan 

kelas. Setelah beberapa siswa 

presentasi, guru memberi 

latihan soal kepada siswa 

- Kerjasama 

- Berani 

berpendap

at 

- Saling 

mengharga

i 

Selama kegiatan 

pembelajaran, guru 

menyempatkan untuk 

bertanya tentang hafalan 

surat yang ditargetkan 

dan POMG (Pertemuan 

Orang Tua Murid dan 

Guru). Hal ini bertujuan 

untuk memotivasi siswa 

yang belum hafal dan 

untuk mengetahui orang 

tua yang tidak hadir 

POMG agar dapat 

ditindak lanjuti. 
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No. Hari/ 

Tanggal 

Nama 

subjek 

Kelas Materi yang 

diajarkan 

Metode Media Pembelajaran Karakter 

yang 

dimunculkan 

Keterangan 

4.  Selasa, 

30 April 

2013 

(10.40-

12.00) 

Bapak 

Agus 

Sukristi

ono 

8 F Penyimpangan 

Sosial 

Diskusi, 

Presenta

si 

Papan 

Tulis, 

Spidol 

Pembelajaran IPS dimulai 

dengan salam pembuka, lalu 

apersepsi dengan 

mengungkapkan berita-berita 

terkini di sekitar Jogja 

mengenai kasus 

penyimpangan sosial. Setelah 

itu presentasi kelompok 

diskusi yang telah 

didiskusikan pada pertemuan 

sebelumnya dengan 

mengacak nomor kelompok. 

Guru mengarahkan siswa 

untuk membantu teman 

kelompoknya yang sedang 

presentasi karena yang maju 

presentasi adalah perwakilan 

dari kelompok. Setelah 

- Kerjasama 

- Pembagian 

tugas 

- Berani 

mengemuk

akan 

pendapat 

- Menghargai 

pendapat 

 

Dalam memberikan contoh-

contoh kasus penyimpangan 

sosial yang terjadi di sekitar 

siswa, guru memberi 

nasehat-nasehat dengan 

menggunakan dasar agama. 

Selama pembelajaran 

berlangsung, guru selalu 

membuat lelucon yang 

membuat siswa tertawa dan 

memberi penjelasan dengan 

menggunakan salah satu 

siswa sebagai contoh 

sehingga siswa mudah 

memahami. 
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presentasi selesai, guru 

meluruskan argument yang 

disampaikan siswa. 

Pembelajaran diakhiri dengan 

memberikan informasi 

mengenai kegiatan pada 

pertemuan selanjutnya dan 

informasi ulangan harian 
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Lampiran 5. 

Silabus Pembelajaran 
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152 
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155 
 

 



156 
 

 



157 
 

 



158 
 

 



159 
 

 



160 
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162 
 

 



163 
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Lampiran 6. 

RPP 
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169 
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171 
 

  
 

 

 

 

 

 



172 
 

  
 

 

 



173 
 

  
 

 



174 
 

  
 

 

 

 

 

 



175 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



176 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 



178 
 

  
 

 

 



179 
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Lampiran 7. 

Struktur Kurikulum SMP IT 
Abu Bakar Tahun Pelajaran 

2012/2013 
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184 
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Lampiran 8. 

Kalender Akademik Tahun 
Pelajaran 2012/2013 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



186 

 

 
 

 



187 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 9. 

10 Muwashaffat 
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189 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 10. 

Bentuk-bentuk Pelanggaran 
dan Pembobotannya 
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Lampiran 11. 

Point Pelanggaran dan 
Sanksinya 
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Lampiran 12. 

Pedoman Prestasi dan 
Penghargaan 
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Lampiran 13. 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru menggunakan papan tulis sebagai
media pembelajaran  
 

Siswa yang piket menyapu ruang kelas
sebelum pembelajaran dimulai

Siswa bertanya kepada kelompok
yang presentasi 
 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

  

Guru menggunakan papan tulis sebagai  Siswa sedang presentasi hasil diskusi 
   dan guru melakukan konfirmasi

  

menyapu ruang kelas  guru menggunakan metode ceramah 
sebelum pembelajaran dimulai   yang divariasi dengan tanya jawab

  

Siswa bertanya kepada kelompok   Siswa menjawab pertanyaan dari gur

 

 

202 

 

 

iswa sedang presentasi hasil diskusi  
dan guru melakukan konfirmasi 

 

guru menggunakan metode ceramah 
yang divariasi dengan tanya jawab 

 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Wawancara dengan guru IPS 

Wawancara dengan guru BK 

Wawancara dengan siswa puteri

 

    

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA 

 

   

    Wawancara dengan guru IPS

   

    Wawancara dengan guru IPS

  

Wawancara dengan siswa puteri   Wawancara dengan siswa putera

203 

 

Wawancara dengan guru IPS 

 

Wawancara dengan guru IPS 

 

Wawancara dengan siswa putera 



 

 

DOKUMENTASI LINGKUNGAN SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA

Pos keamanan   

Asrama puteri   

 

Gedung kelas putera  

Gedung kelas puteri dan Gor 

 

LINGKUNGAN SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA

   

    Parkir guru dan 

   

   Asrama putera dan ruang kelas
sedang dalam pembangunan

    

   Masjid Abu Bakar 

   

    Gedung kelas puteri 

204 

LINGKUNGAN SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

 

Parkir guru dan tamu  

 

putera dan ruang kelas yang 
sedang dalam pembangunan 

 

 



 

 

Kantin SMP IT Abu Bakar 

Tempat sampah di setiap sudut sekolah

 

 

  

   Kantin SMP IT Abu Bakar

   

Tempat sampah di setiap sudut sekolah  Ruang kelas dengan rak sepatu di
depannya agar ruangan tetap bersih
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Kantin SMP IT Abu Bakar 

 

uang kelas dengan rak sepatu di 
depannya agar ruangan tetap bersih 
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Lampiran 14. 

Surat Ijin Penelitian 
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